
Volume 10 No. 1 Juni 2016 49

POLA PENGELOLAAN BINA KELUARGA REMAJA (BKR)
DI PROVINSI JAWA TIMUR

(STUDI KASUS DI KABUPATEN JOMBANG DAN KOTA MADIUN)

MANAGEMENT PATTERN OF YOUNG FAMILIES (BKR)
 IN EAST JAVA PROVINCE

(CASE STUDY IN JOMBANG REGENCY AND MADIUN CITY)

 Mardiyono 

Peneliti Madya Pada Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur
Jl. Airlangga no 131-133 Surabaya. Telp 031 70306322 HP 08165436878

Email : mardiyonolisa@yahoo.co.id

Diterima : 8 Maret 2016; direvisi : 27 Mei 2016 ; disetujui : 9 Juni 2015

ABSTRAK

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan 
pembangunan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
adalah melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR). Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pola 
pengelolaan Bina Keluarga Remaja ( BKR) di Jawa Timur yang akan dijadikan model pengelolaan BKR di 
kabupaten/kota yang sejenis karakteristik maupun polanya dan metode yang digunakan adalah analisis 
diskriptif karena pendekatan diskriptif yang diharapkan ini dapat mengkaji permasalahan secara mendalam dan 
tidak bisa digeneralisasi hanya kabupaten/kota yang sejenis tipe dan permasalahannya. Sebagai sampelnya 
kelompok dengan lokasi Kabupaten Jombang dan Kota Madiun, karena sebagai juara tingkat Provinsi maupun 
Nasional. Dalam pengumpulan data ini digunakan tiga teknik yaitu dokumentasi, teknik FGD (Focus Group 
Discussion), dan teknik wawancara mendalam (Indepth Interview). Adapun hasil dari penelitian ini adalah bila 
ditinjau dari sisi pengembangan kemitraan hasil inovasi kelompok masih belum kelihatan, sedang pertemuan 
rutin kader sudah berjalan setiap bulan dan penyuluhan materi BKR oleh kader terhadap kelompok pengajian 
berjalan rutin; ada kegiatan inovasi kearah ekonomi produktif; jumlah anggota inti Kelompok BKR masih 
rendah; koordinasi di tingkat kecamatan sudah berjalan baik; sudah memiliki BKR percontohan, namun belum 
sesuai dengan kriteria BKR percontohan; dana operasional untuk kegiatan pertemuan masih kurang; dan yang 
perlu diperhatikan bahwa Pokjanal di tingkat kabupaten masih belum terbentuk terutama di Kota Madiun. 
Apabila program BKR bisa berjalan dengan baik dan berkesinambungan kegiatannya, maka perlu 
direkomendasikan agar pelaksanaan program BKR diintegrasikan dengan kegiatan pengajian yang dimiliki oleh 
LSM (Muslimat, Fatayat dan Aisyiah).
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ABSTRACT

The increase of human resources quality is an absolute precondition for achieving development goals. One effort 
that can be done to improve the quality of human resources is a program of Youth and Family Development 
(BKR). The purpose of this study was to look at the management pattern of Youth and Family Development 
(BKR) in East Java Province which will be used for management model BKR in regency/city with similar 
characteristics and patterns. The method used is descriptive analyses as descriptive approach is expected can 
examine the issue in depth and can not be generalized for regency/city with similar types and problems. The 
chosen sample group was lacated in Jombang and Madiun Regencyas they got Provincial and National 
champions. Data was collected using three techniques, including documentation, Focus Group Discussion 
(FGD), and in-depth interview. The results of this study partnership development as a result of innovation 
group is still unavailable, however a regular meeting of cadres has been running every month and a routine 
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outreach BKR materials by cadres for religious group; there are innovation activities toward productive 
economy; the low numbers of the core member of BKR; coordination at the district level has been going well; it 
already has a pilot BKR, but it is not in accordance with the pilot BKR criteria; lacking of operational funds for 
meeting activities ; and the regency level of Pokjanal is still not establihed in Madiun. If the BKR program can 
run well and continuously, it is necessary to recommend integrated implementation of BKR program with 
religious activities belongs to NGOs (Muslimat, Fatayat dan Aisyiah).
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PENDAHULUAN

�� Kerusakan-kerusakan kepribadian yang 
muncul pada generasi muda pada umumnya 
disebabkan mereka berada pada masatransisi 
antara masa kanak-kanak menuju dewasa, yang 
ditandai oleh berbagai macam gejolak yang 
menimbulkan ketidak seimbangan baik pikiran, 
perasaan, keinginan dan kenyataan yang mereka 
dapatkan. Atas dasar itu, maka mereka memilih 
duniaanya sendiri yang mereka anggap dapat 
menjawab semua masalah yang mereka hadapi. 
Oleh karena masalah kenakalan remaja pada 
umumnya terjadi pada generasi muda, 
sedangkan generasi muda adalah tulang 
punggung bangsa, generasi penerus yang akan 
menggantikan kedudukan para orangtua, maka 
jelaslah bahwa masalah kenakalan remaja 
menjadi persoalan kenegaraan. Salah satu upaya 
konkrit dari pemerintah dalam menanggulangi 
hal tersebut, adalah dengan didirikannya 
Kelompok Bina Keluarga Remaja ( BKR ). Akan 
tetapi upaya yang dilakukan oleh pemerintah ini 
belum optimal, belum mampu menekan secara 
maksimal kenakalan anak remaja, mengingat 
penangulangan kenakalan remaja tidak hanya 
bisa dilakukan melalui Bina Keluarga Anak dan 
Remaja (BKR) saja, akan tetapi perlu pembinaan 
secara psikis dan mental. Untuk itu pendekatan 
moral keagamaan sangat diperlukan, karena 
kenakalan anak dan remaja berkaitan erat 
dengan masalah moral keagamaan. dan masalah 
penanggulangan kenakalan remaja bukan saja 
merupakan tanggung jawab pemerintah, 
melainkan tanggung jawab semua pihak, 
khususnya keluarga dan masyarakat 
�� Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional memiliki berbagai program 
salah satunya adalah dalam rangka untuk 
penanggulangan kenakalan remaja. Bina 
Keluarga Remaja (BKR) merupakan program 
strategis dalam upaya menyiapkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam 

lingkungan masyarakat. Program Bina Keluarga 
Remaja (BKR) merupakan upaya meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan orang tua 
dan anggota keluarga lain dalam membina 
tumbuh kembang anak dan remaja secara 
seimbang melalui komunikasi efektif antara 
orang tua dan anak remaja. “baik secara fisik, 
intelektual, kesehatan reproduksi, mental 
emosional, sosial dan moral spiritual. Program 
kelompok bina keluarga remaja adalah 
merupakan suatu wadah yang berupaya untuk 
mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai 
pengetahuan orang tua dalam mendidik anak 
remaja yang benar dari keluarga sebagai unit 
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami istri, suami, istri anak, atau ayah dan anak 
dan atau ibu anak, sedangkan keluarga anak dan 
remaja adalah keluarga yang memiliki anak usia 
sekolah ( 6-13 tahun) dan atau remaja ( usia 14-21 
tahun ). Bina keluarga anak dan remaja adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh keluarga dalam 
bentuk kelompok-kelompok kegiatan dimana 
orang tua mendapatkan informasi/pengetahuan 
tentang bagaimana meningkatkan bimbingan 
dan membina tumbuh kembang anak remaja.
 �� Kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR) 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
keluarga yang mempunyai anak dan remaja 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan orang tua atau keluarga lain dalam 
pembinaan tumbuh kembang anak dan remaja. 
Pengelolaan program BKR telah menyebar luas 
ke seluruh pelosok desa di Jawa Timur, bila 
dilihat pencapaian secara kuantitatif sudah 
cukup baik hasilnya, namun secara empiris 
kualitas pengelolaan dan operasionalnya 
masih memprihatinkan dan bahkan nyaris tak 
terdengar atau antara ada dan tiada .  
Berdasarkan hasil evaluasi bulan Desember 2015 
secara kuantitatif jumlah keluarga yang menjadi 
anggota BKR sebanyak 272.678 keluarga dan 
yang hadir dalam pertemuan sebanyak 219.399 
keluarga atau 80,46%, sedang yang masih PUS 


